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                      
        
 
Wahai orang-orang yang beriman. Janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang 
berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu.Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu. 









 بِ سْ بِ  لَّلا  بِ  سْ  لَّلا  بِل لَّا  بِ سْ بِ  
Dengan mengucapkan syukur Alhamdulilah, aku persembahkan karya kecil 
ini untuk orang-orang yang aku sayangi : 
Ayah bunda tercinta, motivator terbesarku dalam hidupku yang tak pernah 
jemu mendo‟akan dan menyayangiku, atas semua pengorbanan dan kesabaran 
mengantarkanku sampai kinitidak pernah cukup ku membalas cinta ayah bundaku 
terhadapku.  
Keluarga besarku terimakasih atas dukungannya.Terutama untuk tante 
tercinta.Adik-adikku yang selalu ada disaat aku sendirian dan kasih sayang tulus 
kalian yang membuatku semangat dalam hidup.Masalah yang membuatku semakin 
bijak dan kuat dalam menapak kehidupan dunia untuk bekal kembali kekehidupan 
yang kekal.Sahabat-sahabat perjuangan mahasiswa HBS tahun 2010, solmetku dan 
sobat kos yang kompak yang ada di kos wisma asri.  
Akhirnya saat-saat yang aku tunggu telah tiba.Terimakasih untuk  Jurusan 
Hukum Bisnis Syari‟ah yang banyak mengajarkanku tentang Agama Allah. 
Membuatku mengerti ilmu Allah sangatlah luas.Semoga ku bisa menjadikan ilmu ini 





 سْ بِ  لَّلا  بِ  سْ  لَّلا  بِل لَّا  بِ سْ بِ  
Alhamdulillâhi Rabb al-‘Âlamîn, Segala puji dan syukur kepada Allah swt. 
Dengan rahmat dan hidayah-Nya penulisan skripsi ini dapat diselesaikan. Sholawat 
dan salam kita limpahkan kepada Nabi Muhammadsaw. Semoga kita menjadi 
golongan orang-orang yang beriman dan mendapat syafaat dari beliau di hari akhir 
kelak.Âmîn yâ Rabb al-‘Âlamîn. 
Dengan kerendahan hati, penulis mengucapkan terimakasih yang tiada batas 
kepada: 
1. Prof. Dr. H. Mudjia Raharjo, M.Si., selaku Rektor Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang. 
2. Dr. H. Roibin, M.H.I., selaku Dekan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang. 
3. Dr. M. Nur Yasin, M.Ag., selaku Ketua Jurusan Hukum Bisnis Syariah Fakultas 
Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
4. Dr. Fakhruddin, M.H.I.,selaku Dosen Pembimbing selama penulisan skripsi, 
peneliti mengucapkan terimakasih atas waktu yang telah diluangkan untuk 




























Transliterasi ialah pemindahalian tulisan Arab kedalam tulisan Indonesia 
(latin), bukan terjemahan bahasa Arab kedalam bahasa Indonesia. Termasuk dalam 
kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama Arab dari bangsa 
selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang 
tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul buku dalam footnote 
maupun daftar pustaka tetap menggunakan ketentuan transliterasi ini. 
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 
05436/U/1987.Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 
A. Konsonan Tunggal 
ا = tidak dilambangkan ض = dl 
ب = b ط = th 
ت = t ظ = dh 
ث = ts ع = „ (koma menghadap atas) 
ج = j غ = gh 
ح = h ف = f 
خ = kh ق = q 
د =  d ك = k 
 ix 
 
ذ = dz ل = l 
ر = r م = m 
ز = z ن = n 
س = s و = w 
ش = sy ھ = h 
ص = sh ي = y 
 
B. Vokal, Panjang Dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”. sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan berikut: 
Vokal (a) panjang  = â misalnya  لَاق  menjadi qâla 
Vokal (i) panjang  = î misalnya  لَ يْ قِ  menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya  لَ يْ دُ  menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat,maka tidak boleh diganti dengan “î” 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya.Begitu juga dengan suara diftong wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 
dengan “aw” dan “ay”. Seperti contoh berikut: 
Diftong (aw) = وـ misalnya  ٌلسْ  ػ  menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ـ  misalnya  ٌل سْػ    menjadi khayrun 
  
 
C. Ta’ Marbuthah 
Transliterasi untuk ta‟ marbuthah ada dua: 
1. Ta‟ Marbuthah hidup 
Ta‟ Marbuthah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan 
dhammah, transliterasinya adalah (t). 
Contoh: ةنلج  ةضور- raudlat al-Jannah. 
2. Ta‟ Marbuthah mati 
Ta‟ Marbuthah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 
(h). 
Contoh: تحلط- Thalhah. 
D. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan  huruf yang diberi tanda syaddah 
itu. 
Contoh: اّن ر - rabbanâ  ّ ن - nu‟imma 
E. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu “اا”.  Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 




Kata sandang yang  diikuti oleh huruf  syamsiyah. Kata sandang yang 
diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya  yaitu“al” 
diganti huruf yang sama dengan  huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
Contoh : جّزلا – ar-rajulu 
 ةد ّسلا – as-sayyidatu 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 
dengan  aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Bila 
diikuti oleh huruf  syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis 
terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan  dengan tanda sambung(-). 
Contoh:  ملقلا - al-qalamu  الاجلا -al-jalâlu 
     عيدبلا - al-badî‟u 
F. Hamzah 
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam 
tulisan Arab berupa  alif. 
Contoh:ئ ش- syai‟un    ثزما - umirtu 
 ءونلا- an-nau‟u     ذخأح- ta‟khudzûna 
G. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 
  
 
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang 
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 
juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
Contoh: ين ز لا  ير   له لله  ن و- Wa innallâha lahuwa khair ar-râziqîn. 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 
yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan   untuk 
menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 
didahului oleh kata  sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus 
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Contoh: اوسر ّلاا دّمحمقم  - wa maâ Muhammadun illâ Rasûl 
  -سقنلل عض  ج ب ا ّأ  ّا  inna Awwala baitin wudli‟a linnâsi 
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 
kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada  huruf atau harakat yang 
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan. 
Contoh: بيز  حخف  الله نم زصن - nashrun minallâhi wa fathun qarîb 
اًن جململا  لله- lillâhi al-amru jamî‟an 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
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Penentuan harga gabah oleh tengkulak di Desa Sumbersari, Kecamatan 
Megaluh, Kabupaten Jombang yang menurut petani di desa Sumbersari setiap panen 
raya harga gabah turun sehingga mengakibatkan kerugian bagi petani. Sedangkan 
pemerintah juga sudah membuat peratutan tentang harga gabah yang tertuang dalam 
Inpres No. 3 Tahun 2012 tentang Kebijakan Pengadaan Gabah.Dalam jual beli 
menurut syara’ penentuan harga adalah syarat yang penting dalam sahnya jual 
beli.Jika dalam suatu jual beli ada pihak yang merasa dirugikan dapat terindikasi ada 
unsur yang tidak benar dalam transaksi tersebut. 
Fokus penelitian ini adalahuntuk mengetahui a) Bagaimana penentuan harga 
gabah oleh tengkulak di Desa Sumbersari, Kecamatan Megaluh, Kabupaten Jombang 
? b) Bagaimana penentuan harga gabah di Desa Sumbersari, Kecamatan Megaluh, 
Kabupaten Jombang dalam perspektif Inpres No. 3 Tahun 2012 tentang Kebijakan 
Pengadaan Gabah ? c) Bagaimana pandangan hukum Islam tentang penentuan harga 
gabah yang ada di Desa Sumbersari, Kecamatan Megaluh, Kabupaten Jombang ? 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah empiris dengan 
pendekatan kualitatif.Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah 
observasi, wawancara dan dokumentasi.Adapun jumlah subyek penelitian  dalam 
penelitian ini ada 7 orang, yaitu 5 orang dari pihak petani dan 2 orang dari pihak 
tengkulak.Dari hasil wawancara dengan subyek penelitian, kemudian peneliti 
menganalisis berdasarkan Inpres No. 3 Tahun 2012 tentang Kebijakan Pengadaan 
Gabah dan Hukum Islam. 
Dari penjelasan diatas, diperoleh kesimpulan bahwa penentuan harga gabah 
oleh tengkulak yang ada di Desa Sumbersari, Kecamatan Megaluh, Kabupaten 
Jombang sesuai dengan harga pasar.Sedangkan penentuan harga yang tertuang dalam 
Inpres No. 3 Tahun 2012 dalam praktiknya hanya berlaku bagi tengkulak yang 
bekerjasama dengan bulog saja.Tengkulak bebas tidak terikat dengan aturan yang 
dibuat oleh pemerintah.Penentuan harga gabah yang sesuai harga pasar dalam hukum 








 عام 2تقليل  ات نير  لحب ب   سطة  ابائع تن  مات رئ س ر   . 30002201.  ديفي وولان ساري،  ي ت 
در سة  ااة في  لية س مبر ساري، (س اسة شل ع   لحب ب و  ك   لإسلام ع  2102
 ك  ة  اشلع ة.     ك   اتجار  ا لام ة. بحث جامني)منطقة فلع ة في مبغاا ة  بج مباغ
. جامنة م لا ا مااك إ ل ه    لإسلام ة  لحك م ة مالا ق
 ادكت ر فحل  ادي   لماج تير :  لمشليف
س اسة شل ع   لحب ب و ع  2102 عام 2ر   : تقليل  ات نير  لحب ب، تن  مات رئ س ر   : .  اك مات  لأساس ة
 ك   لإسلام  
 في  لمزرعينتقليل  ات نير  لحب ب   سطة  ابائع في  لية س مبر ساري، منطقة مبغاا ة  ج مباغ، كما  ال 
  نما  ذات  لحك مة أيضا ا ئح . كل أسنار  لحب ب  لحصاد أسفل، مما أدى إلى   ائل ا مز رعين لية س مبر ساري 
 ات نير ه  مط ب مه  في شلع ة   ع .  س اسة شل ع   لحب ب 3:تن  مات رئ س ر   ع ى سنل  لحب ب  لمكت ب في 
إذ  في شل ء منين هناك أوائك  اذي  يشنلون  ااظ   ويمك  تحديد وج د عنصل هذ  ا س صح حا في  اصفقة . وشل ء
 تقليل  ات نير  لحب ب   سطة  ابائع في  لية س مبر ساري، ك ف يك ن)1(:و لمشك ة في هذ   ابحث
 ات نير  لحب ب في  لية س مبر ساري، منطقة فلع ة في مبغاا ة  ك ف يك ن  )2(،  في مبغاا ة  ج مباغفلع ةمنطقة 
 ات نير  لحب ب   سطة  ابائع  في  لية س مبر ساري، منطقة فلع ة في ك ف يك ن  ك   اشلع ة في )3( ج مباغ
 مبغاا ة  ج مباغ
و لمنهج  لم تخدمة في مجم عة  اب ا ات ه   لمقا  ة .  ستخدمت  ابا ثة في هذ   ابحث منهج كمي
وم   لملا ظة تح ل  ابا ثة .  م   ابائع2 م   لمزرعين و 5  سخاص، 7ومجتمع  ابحث فه  . و لملا ظة و  ا ثائق
. س اسة شل ع   لحب ب و  ك   لإسلامع  2102 عام 2 رئ س  ر    ا اتن  مات
تقليل  ات نير  لحب ب   سطة في  لية س مبر ساري، منطقة فلع ة في مبغاا ة  . و تائج  ابحث هي أن 
. واك  .  ا نل  ا ائد في  ا  ق و اشلينة  لإسلام ة في تحديد أسنار  لحب ب يت فق مع  اشلينةج مباغ م فق  ا
س اسة شل ع  لحب ب في فناا تل ا بائع  اذي يتناون ع   2102 2: تقليل  ات نير  لمكت ب في تن  مات رئ س ر   










Wulansari, Estu Devi. 1022000,ThePrice Determination of Unhulled Rice by 
Middlemen Based on Presidential Instruction No.3 of 2012 Concerning the 
Policy of Unhulled Rice Supplying and Islamic Law (A Case Study in 
Sumbersari Village, MegaluhSubdistrict, Jombang Regency). Thesis. 
Department of Islamic Business Law. Maulana Malik Ibrahim State Islamic 
University, Malang.  
Advisor: Dr. Fakhruddin,M.H.I. 
 
Keywords: Unhulled rice, Middlemen, Price Determination. 
According to the farmers,the price of unhulled rice determined by middlemen 
in Sumbersari village, Megaluhsubdistrict, Jombang regency, is always decreased in 
every harvest period. It becomes a loss for the farmers. Whereas, the government has 
made a regulation concerning the price determination of unhulled rice in Presidential 
Instruction No. 3 of 2012. Based on Syara‟ (Islamic Law), price determination is an 
important condition for legal purchase and sale. If one side suffers a loss in purchase 
and sale, it indicates that there is a fraud in the transaction. 
This research focuses on identifying a) How is the price of unhulled rice 
determined by middlemen in Sumbersari village, Megaluhsubdistrict, Jombang 
regency? b) How is the price of unhulled rice determined by middlemen in 
Sumbersari village, Megaluhsubdistrict, Jombang regency regulated in Presidential 
Instruction No. 3 of 2012 concerning the policy of unhulled rice supplying c) How is 
the Islamic law perspective about the price determination of unhulled rice in 
Sumbersari village, Megaluhsubdistrict, Jombang regency?  
This research employsa qualitative methodusing empirical data. The methods 
of data collection are observation, interview, and documentation.The subjects of this 
research are 7 people consisting of 5 farmers and 2 middlemen. From the conducted 
interview, the result is then analyzed based on Presidential Instruction No. 3 of 2012 
concerning the policy of unhulled rice supplying and Islamic law. 
From the explanation above, it can be concluded that the price of unhulled 
rice determined by middlemen in Sumbersari village, Megaluhsubdistrict, Jombang 
regency,fits the price of unhulled rice in market and Syaria‟. Yet, the price 
determination of unhulled rice regulated in Presidential Instruction No. 3 of 2012, in 
the actual implementation,isonly applicable for middlemen who cooperate with Bulog 
(the Bureau of Logistics). Middlemen do not bond with the government‟s law. 
 
 
 
